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Design Of A Security System Using Camera Sensor – Based 

Human Detection 

 

JANA FITRIYAH / 09030581519034 

 

Abstract 

 

Digital image processing is the process of changing the original image into 

another image that is in accordance with the wishes. In human detection method, 

using the conversion process from RGB color image to gray scale color image is 

obtained by writing a mathematical formula to convert RGB to gray scale color 

into python programming language in OpenCv. After a human detection security 

system is detected, the webcam will display a gray or grayscale image. Therefore 

the authors take research on the design of a security system using human sensor-

based camera detection as a final project material. The amount of information 

obtained from this webcam will make the device operational, that is, human 

detection. 

 

Keywords : Image Processing, Python Language, RGB, Grayscale, webcam, 

   system human detection. 
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Rancang Bangun Sistem Keamanan Menggunakan 

Pendeteksi Manusia Berbasis Sensor Kamera 

 

JANA FITRIYAH 09030581519034 

 

Abstrak 

 

Pengolahan citra digital  merupakan proses perubahan gambar asli menjadi 

gambar lain yang sesuai dengan keinginan. Pada metode pendeteksi manusia, 

menggunakan  proes konversi dari citra warna RGB ke citra warna skala abu – 

abu didapatkan dengan cara menuliskan rumus matematis untuk melakukan 

konversi warna RGB ke warna skala abu – abu  kedalam bahasa pemograman 

python pada OpenCv. Setelah sistem keamanan pendeteksi manusia terdeteksi, 

maka webcam akan  menampilkan citra skala abu – abu atau grayscale. Maka dari 

itu penulis mengambil penelitian mengenai rancang bangun sistem keamanan 

menggunakan pendeteksi manusia berbasis sensor kamera sebaga bahan tugas 

akhir. Banyaknya informasi yang didapatkan dari webcam ini akan membuat alat 

dapat beropersi yaitu, pendeteksian manusia. 

 

Kata kunci : Pengolahan Citra, Bahasa Python, RGB, Grayscale, webcam,  

         Sistem pendeteksi manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem keamanan lingkungan merupakan sistem perlindungan bagi warga 

di lingkungan dan sekitarnya dari gangguan kejahatan baik yang datang dari luar 

lingkungan atau pun dari dalam lingkungan itu sendiri. Sistem keamanan 

lingkungan yang baik harus dimulai dari lingkungan yang terkecil kemudian 

berlanjut dan terintegrasi antar sistem keamanan lingkungan kecil dengan sistem 

keamanan lingkungan yang lebih besar. Sistem keamanan lingkungan yang 

terkecil adalah sistem keamanan pada rumah. 

Sebuah sistem keamanan lingkungan akan baik, jika setiap rumah dalam 

lingkungan tersebut telah memiliki sistem keamanan yang bail. Hal itu akan 

memperkecil ruang gerak kejahatan pada lingkungan tersebut, sehingga setiap 

kejahatan yang muncul dapat langsung dideteksi lebih awal. Sistem keamanan 

pada sebuah rumah terbagi atas dua jenis, yaitu : 

1. Sistem keamanan manual, yaitu sistem keamanan dimana proses 

pengamanan tidak melibatkan teknologi, seperti kegiatan ronda oleh 

penghuni rumah, pemasangan gembok atau rantai dan sebagainya. 

Sistem keamanan otomatis, yaitu sistem keamanan dimana proses 

pengamanan menggunakan teknologi, seperti pemasangan sensor 
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gerak, pemasangan sensor panas, alarm, pemasangan sensor infra 

merah dan lain sebagainya. 

Pengenalan wajah adalah teknologi komputer untuk menentukan lokasi 

wajah, deteksi fitur wajah dan pengambilan citra latar, selanjutnya dilakukan 

identifikasi citra wajah[1]. Pengenalan wajah melibatkan banyak variabel, 

misalnya citra sumber, citra hasil pengolahan citra, citra hasil ekstrasi dan data 

profil seseorang. 

Sistem pendeteksi manusia merupakan sistem yang dapat mengenali objek 

wajah. Sistem pendeteksi manusia dapat diaplikasikan kedalam sistem keamanan 

yang dapat beroperasi dilingkungan sekitar. Sistem pendeteksi manusia ini secara 

garis besar disusun oleh 2 komponen utama, yaitu sensor kamera dan 

mikroprosessor. 

Dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya kamera pendeteksi 

gerak, webcam yang digunakan hanya mengcapture gambar, hasil data dari 

gambar yang di capture baru diolah untuk dapat digunakan sebagai sensor, dan 

hasilnya kurang efektif ketika objek yang diamati berpindah posisi [2]. 

Berdasarkan penelitian lainnya, dimana sistem pendeteksi tersebut 

digunakan untuk mendeteksi keberadaan di dalam suatu ruangan menggunakan 

webcam dan raspberry sebagai peralatan keamanan dengan pengolahan citra 

menggunakan metode warna RGB (Red, green, Blue). Pada penelitian tersebut  

terdapat kelemahan pada metode warna RGB yaitu hanya bisa digunakan di dalam 

ruangan dengan kondisi pencahayaan yang cenderung statis, sehingga tidak cocok 

untuk pendeteksian wajah diluar ruangan.  
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Pada sistem bangun pitar kemampuan untuk mendeteksi manusia yaitu 

sistem yang dapat menyimpulkan bahwa objek yang terdeteksi adalah manusia 

merupakan salah satu faktor penting untuk mengontrol penggunaan sumber daya 

dan menciptakan suasana aman bagi penghuninya. Oleh karena itu, penulis 

mempunyai ide pemikiran untuk mengambil judul yaitu “Rancang Bangun 

Sistem Keamanan Menggunakan Human Detections Berbasis Sensor 

Kamera”. Sebagai judul utama dalam laporan tugas akhir ini. 

 

1.2.   Perumusan dan Batasan Masalah 

   Berdasrkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

perumusan masalah pada tugas akhir ini yaitu pembuatan alat atau Rancang 

Bangun Sistem Keamanan Menggunakan Human Detections Berbasis Sensor 

Kamera. 

Selain perumusan masalah, juga terdapat batasan masalah pada tugas akhir 

ini, adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Rancang Bangun Sistem Keamanan Menggunakan Human Detections 

Berbasis Sensor Kamera. 

2. Raspberry digunakan sebagai tempat memproses citra. 

3. Pemograman menggunakan bahasa Python dengan library OpenCv. 

4. Khusus manusia menggunakan atau berbasis wajah 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan  

Adapun tujuan yang yang hendak dicapai dari dilakukan penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui proses pengolahan citra dari kamera webcam sebagai sensor 

pendeteksi manusia. 

2. Membuat rancang bangun perangkat lunak sistem keamanan menggunakan 

human detections berbasis sensor kamera. 

 

1.3.2 Manfaat  

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah dapat 

mengimplementasikan kamera webcam sebagai alat alternatif pilihan 

menggantikan sensor yang sering digunakan pada sistem keamanan. 

 

1.4 Metodologi Penelitian 

Ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini, berikut adalah 

tahapa-tahapan Metodologi tersebut : 

1. Studi Pustaka / literature 

Dimana pada tahap ini dilakukan pengumpulan-pengumpulan literature 

dan referensi mengenai subjek penelitian tentang rancang bangun sistem 

keamanan menggunakan human detections berbasis sensor kamera. 

Sehingga dapat menunjang penulisan laporan dari Tugas Akhir ini. 

 



5 
 

 
 

2. Konsultasi 

Merupakan metode konsultasi atau tanya jawab dengan dosen pembimbing 

sehingga penulis mendapatkan masukan yang berarti untuk kesmpuranaan 

dalam penulisan laporan akhir ini tentang rancang bangun sistem 

keamanan menggunakan human detections berbasis sensor kamera. 

 

3. Observasi  

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengujian ke Laboratorium 

Robotika mengenai perancangan yang sedang dibuat untuk mengetahui 

apakah alat tersebut dapat berfungsi dengan baik atau tidak. 

 

4. Perancangan 

Tahap ini meliputi pengujian sistem yang telah dirancang, seperti 

pengujian konversi RGB ke Grayscale dan pengujian keseluruhan sistem. 

 

5. Implementasi dan Pengujian 

Mengimplentasikan sistem yang telah dibuat di tempat pelaksanaan tugas 

akhir dan melakukan pengujian pada sistem tersebut. 

 

6. Pengambilan dan Pengolahan Data 

Setelah dilakukan pengujian maka akan diambil hasil dari penelitian 

teersebut. 
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1.5 Sistematika Penlisan 

Untuk lebih mempermudahkan dalam menyusun tugas akhir ini dan 

memperjelas isi dari setiap bab yang ada pada laporan ini, maka dibuatlah 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penjabaran secara sistematis topik yang telah diambil 

berupa latar belakang, perumusan dan batasan masalah, metodologi penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan mengenai landasan teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas pada penulisan tugas akhir. 

BAB III  PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan perancangan alat, alat dan bahan yang 

digunakan pada perancangan perangkat lunak, yang digunakan juga untuk 

membuat rancang bangun sistem keamanan menggunakan human detections 

berbasis sensor kamera. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum tentang sistem yang akan dibuat 

meliputi hasil pengujian perangkat lunak atau softwre. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dari 

tugas akhir yang telah dilaksanakan dan saran-saran dari penulis. 
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